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ABSTRAK 

Judul : Desain Bangunan Beton Bertulang Bertingkat Banyak Dengan Kolom Berbentuk 
Pipih, Nama : Deni tri Setiawan, NIM : 41115120048, Dosen Pembimbing : Ir. Zainal 
Abidin Shahab, M.,T., 2020 

Desain bangunan minimalis dengan kolom berbentuk pipih (setebal dinding) sering 
dipakai karna pertimbangan nilai estetika dan untuk memaksimalkan luas ruangan suatu 
bangunan. Dengan kolom yang dibuat setebal dinding maka tidak ada tonjolan kolom 
pada sudut ruangan dan ruangan akan terlihat lebih luas. Bentuk kolom yang dibuat pipih 
(setebal dinding) akan memberikan hasil yang berbeda dengan bentuk kolom pada 
umumnya. Hal ini karena kolom dengan bentuk penampang pipih mempunyai nilai 
inersia yang berbeda dengan kolom yang biasa digunakan pada umumnya. 

Perancangan ini dilakukan dengan analisis gaya statik ekuivalen dengan bantuan software 
ETABS. Analisis gaya statik ekuivalen pada dasarnya adalah menggantikan gaya-gaya 
horizontal yang bekerja pada struktur akibat pergerakan tanah dengan gaya-gaya statis 
yang ekuivalen, yang bertujuan untuk menyederhanakan dan memudahkan dalam 
perhitungan. Simpangan antar lantai tingkat desain (∆) tidak boleh melebihi simpangan 
antar lantai tingkat ijin (∆a) sesuai dengan SNI 1726:2019. Untuk melihat performa pada 
struktur bangunan gedung digunakan analisis statik nonlinier (pushover) dengan metode 
Applied Technology Council (ATC) 40. 

Hasil analisis menunjukan bahwa simpangan antar lantai tingkat desain (∆) struktur 
bangunan model kolom 1 dan model kolom 2 melebihi simpangan antar lantai tingkat ijin 
(∆a), sehingga struktur model kolom 1 dan 2 tidak memenuhi syarat kekakuan. Sedangkan 
struktur bangunan model kolom 3 memenuhi syarat kekakuan karena simpangan antar 
lantai tingkat desain (∆) tidak melebihi simpangan antar lantai tingkat ijin (∆a). Dengan 
luas penampang yang sama, struktur bangunan model kolom 3 lebih kaku daripada kolom 
yang biasa dipakai pada umumnya. Hal ini disebabkan karena kolom dengan bentuk 
penampang pipih memiliki nilai inersia yang lebih besar dari kolom persegi pada 
umumnya. Analisis pushover berdasarkan ATC-40 diperoleh hasil kinerja struktur 
bangunan untuk model kolom 3 menghasilkan kategori kinerja struktur Immediaite 
Occupancy (IO). 

 

Kata kunci : Desain Bangunan Minimalis, Kolom Pipih, Analisis Gaya Statik Ekuivalen, 

Analisis Pushover ATC 40. 
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ABSTRACT 

Title: Multi-storey Concrete Building Design with Flat Column, Name: Deni tri Setiawan, 
NIM: 41115120048, Supervisor: Ir. Zainal Abidin Shahab, M., T., 2020 

Minimalist building designs with flat columns (as thick as walls) are often used because 
of aesthetic value considerations and to maximize the space area of a building. With the 
column made as thick as the wall, there are no column protrusions in the corner of the 
room and the room will look wider. The shape of the column that is made flat (as thick as 
a wall) will give a different result from the shape of the column in general. This is because 
a column with a flat cross section has a different inertia value from the commonly used 
columns. 

This design is carried out by equivalent static force analysis with the help of ETABS 
software. Equivalent static force analysis is basically replacing the horizontal forces 
acting on the structure due to ground motion with equivalent static forces, which aim to 
simplify and facilitate calculations. The deviation between the floors of the design level 
(∆) must not exceed the deviation between the floors of the permit level (∆a) in 
accordance with SNI 1726: 2019. To see the performance of the building structure, 
nonlinear static analysis (pushover) is used with the Applied Technology Council (ATC) 
40 method. 

The results of the analysis show that the deviation between the floors in the design level  
of the building structure for column 1 and column 2 models exceeds the deviation between 
the floors of the permit level (∆a), so that the structure of the column models 1 and 2 does 
not meet the rigidity requirements. Meanwhile, the building structure of the column model 
3 meets the rigidity requirement because the deviation between the floors of the design 
level (∆) does not exceed the deviation between the floors of the permit level (∆a). With 
the same cross-sectional area, the structure of the 3 column model building is stiffer than 
the commonly used columns. This is because a column with a flat section has an inertia 
value that is greater than that of a square column in general. Pushover analysis based on 
ATC-40 obtained the results of the building structure performance for column 3 model 
resulting in the Immediaite Occupancy (IO) structural performance category. 
 

Keywords : Minimalist Building Design, Flat Columns, Equivalent Static Force Analysis, 

ATC 40 Pushover Analysis. 
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